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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dari peneliti dari film “Ammonite”  karakter 

lesbian dalam film ini menunjukan bahwa karakter lesbian andro yang memiliki 

penampilan seperti perempuan dan memiliki sifat dan pekerjaan seperti perempuan. 

Lesbian digambarkan sebagai karakter yang tertutup dan cenderung menjauhkan 

diri dari lingkungan sosial sekitarnya. Hal tersebut membuat karakter lesbian yang 

terdapat dalam film ini selalu merasa kesepian. 

 Dalam film ini, karakter lesbian  ditampilkan sebagai karakter yang mandiri 

dan melawan steoriotype pada masa itu dimana perempuan hanya melakukan 

pekerjaan rumah saja dengan memiliki pekerjaan sebagai antropolog dimana pada 

masa tersebut masih menjadi pekerjaan yang mayoritas dilakukan oleh laki-laki. 

 Melalui film ini, karakter lesbian tidak dapat menampilkan secara terang-

terangan seksualitasnya karena pada masa itu kaum homoseksualitas masih menjadi 

kaum minoritas yang dipandang rendah oleh lingkungan sosialnya sendiri. 

Walaupun begitu, karakter lesbian dalam film ini mampu mematahkan stereotip 

bahwa perempuan bisa mengerjakan pekerjaan laki-laki. Karakter lesbian bisa 

bersaing di dunia pekerjaan meskipun harus menutupi seksualitasnya. 

 Karakter utama dan karakter yang yang diteliti dalam film ini memiliki 

peran mendominasi dalam analisis naratif model aktan sebagai penerima sebanyak 

empat kali dan dalam satu analisis naratif model aktan sebagai subjek. Dalam lima 

analisis naratif model aktan, Mary bertindak sebagai penerima dan subjek dari 
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adegan dan dialog yang sedang berlangsung membantu peneliti untuk 

menyimpulkan tentang seksualitas karakter Mary yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini. 

 Melalui film Ammonite ini, pandangan masyarakat terhadap lesbian 

mempengaruhi kehidupan sosialnya. Mary yang selalu kelihatan capek dan tidak 

bahagia karena tidak bisa menunjukkan jati diri yang sebenarnya di depan umum. 

Mary selalu bekerja sendirian dan tidak bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya 

karena merasa bahwa dirinya tidak nyaman untuk berada disekitar mereka. 

 Film Ammonite juga membahas tentang permasalahan karakter-karakter 

lainnya di kehidupan mereka. Charlotte yang pada awalnya sedang berjuang 

melawan depresi yang dia derita akibat keguguran dan pada akhirnya menemukan 

kebahagiaannya kembali bersama Mary. Moly, ibunya Mary yang selalu putus asa 

karena penyakit tua yang dideritanya.  

 Film ini menyuguhkan pandangan sosial masyarakat dapat berakibat kepada 

para kaum lesbian bahwa mereka tidak bebas dan malu dalam menunjukan orientasi 

seksual mereka di depan umum karena perempuan lebih tertutup dalam 

menunjukan orientasi seksual mereka. Akibatnya mereka merasa terkucilkan dalam 

lingkungan sekitar mereka walaupun mereka tidak menunjukan orientasi mereka. 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Peneliti menyarankan adanya pengembangan dalam kajian ilmu komunikasi 

unutk penelitian berikutnya mengenai penelitian yang berhubungan dengan 

karakter lesbian dalam film. Seperti menggunakan metode analisis yang berbeda 
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contohnya penelitian semiotika milik Roland Barthes untuk melihat tanda-tanda 

visual karakter lesbian yang ditampilkan dan diposisikan dalam film yang akan di 

teliti. Sehingga dengan adanya penelitian yang lebih beragam mengenai lesbian 

dapat membuka wawasan masyarakat agar mengenal karakter lesbian itu sendiri. 

V.2.2. Saran Praktis 

 Penelitian terkait Analisis naratif karakter lesbian dalam film “Ammonite” 

dapat juga digunakan untuk membuka penhetahuan media terkait sudut pand 

karakter lesbian yang diperlihatkan oleh media. Oleh sebab itu penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam proses menampilkan karakter lesbian dalam produksi media 

selanjutnya 

V.2.3. Saran Sosial Peneliti 

Peneliti menyarankan agar masyarakat melihat kaum lesbian tidak dengan 

sebelah mata saja. Karena haal tersebut bukanlah keinginan kaum lesbian untuk 

memiliki orientasi seksual yang berbeda dengan masyrakat pada umumnya. 

Semoga kita saling menghargai dan menghormati apapun orientasi seksual yang 

dipilih oleh sesama kita. Karena dari penelitian diatas dapat diketahui bahwa tidak 

mudah bagi lesbian untuk hidup ditengah masyarakat yang pandangan yang buruk 

terhadap mereka kehadiran mereka. 
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